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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan keragaman flora. 

Indonesia sediri terdapat iklim yang cocok untuk berbagai jenis tanaman. 

Komoditas perkebunan adalah salah satu tanaman yang mempunyai prospek yang 

cerah untuk kedepannya. Berdasarkan bentuk pengusahaannya  perkebunan di 

indonesia semakin berkembang, diantara ada tiga jenis perkebunan, yaitu 

perkebunan rakyat, perkebunan besar negara, dan perkebunan besar swasta. 

Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian  di indonesia. Komoditas perkebunan di indonesia adalah salah satu 

sumber komoditas ekspor untuk meningkatkan pendapatan negara dan sebagai 

penyedia lapangan pekerjaan (Suwarto et al., 2014). 

Tumbuhan kemiri (Aleurites moluccana Willd) ialah salah satu tanaman dari 

keluarga Euphorbiaceae yang tersebar luas di daerah tropik dan subtropik. Di 

indonesia sendiri, kemiri tersebar ke berbagai wilayah provinsi dan dapat tumbuh 

dengan baik. Kemudahan kemiri untuk tumbuh di berbagi tempat membuat 

produksi kemiri meningkat dari tahun ke tahun sehingga kemiri menjadi 

komoditas dalam negeri dan eskpor di indonesia. Umumnya kemiri dieskpor ke 

Singapura, Hongkong dn Eropa (Mamang et al., 2018). Kemiri merupakana 

tanaman serbaguna yang penting di indonesia. Inti kemiri telah digunakan untuk 

bebagai tujuan baik untuk bahan dasar bumbu masak dan bahan farmasi. Produksi 

kemiri bertujuan untuk konsumsi lokal dan ekspor. Biji kemiri tergolong buah 

batu karena berkulit keras menyerupai  tempurung dengan permukaan luar yang 

kasar belekuk. 

Indonesia sendiri mrupakan negara yang beriklim tropis yang bayak di 

tumbuhi oleh tanaman-tanaman rempah yang diatara ialah kemiri, cengkeh, dan 

pala. Tanaman kemiri merupakan tanaman yang dapat tumbuh subur pada tanah 

berpasir  dan tanah yang kurang subur sekalipun. Tanaman kemiri dapat 

ditemukan di daerah dengan ketinggian 150-1000 Mdpl (Arlene, 2013). 
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Penyebaran kemiri di Indonesia hampir meliputi seluruh wilayah kepulauan. 

Meskippun daerah penyebaranya luas dan pertumbuhannya mudah, tanaman 

kemiri belum bayak ditanami dalam bentuk hutan tanaman berskala besar. Pada 

umumnya tanaman kemiri ditanaman di sekitar pekarangan rumah atau di sekitar 

perkebunan. Daerah budidaya tananaman kemiri yang utama untuk wilayah 

Indonesia dapat dijumpai di Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sumatera 

Barat, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Kalimatan Barat, Bali, Sulawesi Selatan, Maluku, dan Nusa Tengara Timur, 

dengan luasan total mencapai 205.532 Ha (Direktorat Budidaya Tanaman 

Tahunan, 2008). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2013), pada tahun 2013 

perkebunan kemiri milik rakyat yaitu sekitar 907.756.427 m2. Daerah penghasil 

kemiri terluas adalah Nusa Tengarah Timur dengan luas lahan tanaman 

462.689.514 m2. Untuk di Sumatera Selatan sendiri lahan tanaman kemiri itu 

berada di daerah Kabupaten Empat Lawang dengan luas lahan 1.736.334 m2. 

Menurut Deptan (2012). Tanaman Kemiri bebuah sesuai dengan asal bibit 

yang ditanam, untuk tanaman kemiri yang bibitnya berasal dari biji akan berbuah 

pada umur 3-4 tahun. Untuk tanaman kemiri sendiri berasal dari bibit vegetatif 

mulai berbuah pada umur 2 tahun. Jumlah penen tanaman kemiri tergantung pada 

umur dan pertumbuhan pohon. Untuk hasil kemiri pada pohon yang subur dapat 

mencapai 10 kg biji kupasan atau pohon untuk pane pertama. Buah kemiri dapat 

dipanen sebayak 2-3 kali dalam setahun. Buah kemiri yang digunakan untuk di 

kon sumsi, dapat di panen pada kematangan buah 75%. Syarat panen buah kemiri 

yang digunakan untuk benih yaitu buahnya ditunggu sampai jatuh sendiri dari 

pohonnya. Cara pemanenan buah kemiri sendiri itu dengan memanjat langsung 

pohonnya dan pemetikan menggukan galah untuk mempermudah atau tunggu 

samapi buahnya jatuh ke tanah. 

Menurut Darmawan dan Kurniadi (2007) dalam Sinaga et al., (2016), 

penanganan pascapanen kemiri sendiri di indonesia masih mengunakan cara 

tradisional dengan menggunakan pecah sederhana. Cara tradisonal ini sendiri 

masih kurang efektif dan efisien. Dalam proses tradisional masih bayak terdapat 

kelemahan yaitu masih bayak kemiri yang dihasilkan dengan kualitas jelek dan 
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kapasita pemecah kecil setelah dipecahkan. Cara tradisional ini hanya dapat 

memecah kemiri 9 sampai 10 kg kemiri per hari  dan persentase kemiri yang 

masih bulat setelah dipecahkan cangkangnya dengan cara tradisional ini sangat 

kecil yaitu 40 sampai 60 persen, sehingga dapat menurunkan nilai jual kemiri di 

pasaran. Oleh sebab itu untuk mengatasi kelemahan dalam prose pemececahan 

cangkang kemiri di Indonesia terutaman di Sumatera Selatan, diperlukan alat yang 

dapat mempermudah dan biaya produksinya murah, mudah dalam 

penggunaannya, besar kapasitas pemecahan kemiri dapat diselesaikan dengan 

pembuatan mesin pemecah kemiri tipe double roll. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin pemecah cangkang 

kemiri tipe double roll pada beberapa perlakuan lama perendaman dan kecepatan 

putar. 
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